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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian. Metode penelitian adalah strategi umum yang dipakai di dalam 

mengumpulkan data yang digunakan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. 1 

sehingga dapat di cari pemecahan masalah dari permasalahan yang di hadapi dan 

akan memberikan harapan yang sebaik-baiknya pada hasil penelitian yang 

dilaksanakan. 

  Metode penelitian juga memberikan garis-garis yang sangat cermat dan 

mengajukan syarat-syarat keras dengan maksud agar pengetahuan yang diperoleh dari 

suatu penelitian dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya. 

 Berdasarkan dengan hal tersebut maka dalam suatu penelitian selalu 

menyertakan metode penelitian yang akan dipakai. Dalam penelitian ini meliputi : 

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur 

yang telah ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara sistematis maka 

digunakan metode ilmiah dan diperlukan suatu rancangan penelitian. 

                                                            
1  Arif Furqon, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 

h.50 
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  Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, penelitian 

eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

(hubungan kasual) antara dua fakta yang sengaja ditimbulkan oleh penelitian 

dengan mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu 

dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan. 

Sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto bahwa eksperimen adalah suatu 

cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua fakta yang sengaja 

ditimbulkan untuk peneliti.2 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 

berupa angka-angka yang memperoleh kebenarannya melalui hipotesa, 

karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan 

analisa. 

2. Rancangan Penelitian 

  Pada dasarnya penelitian dibagi menjadi 3 tahap antara lain ; 

1. Menentukan masalah penelitian. Dalam menentukan masalah penelitian 

ini penulis mengadakan studi pendahuluan pengaruh kewibawaan guru 

terhadap motivasi belajar siswa. 

2.  Pengumpulan data, tahap ini berisi metode penelitian yang akan 

digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap yaitu: 

                                                            
2  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bina 

Aksara, 1987), h.3 
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a. Menentukan sumber data, dalam penentuan sumber ini adalah 

kepala sekolah, guru mata pelajaran PAI dan siswa. 

b. Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data ini penulis 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi, observasi dan 

angket. 

3. Analisis dan penyajian data berupa penulisan skripsi ini. Rancangan 

penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah latar belakang 

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian. 

  Adapun rancangan penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap satu, penentuan populasi yang akan dilakukan observasi 

sebelum menyebarkan angket 

2. Tahap dua, menyebarkan angket pada siswa kelas XI SMK 

Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 

3. Tahap tiga, analisis angket yang telah disebarkan 

4. Tahap empat, tahap pembuktian menggunakan model Advocacy 

Learning terhadap keaktifan belajar siswa dengan pantauan 

langsung oleh peneliti sekaligus observasi tentang keaktifan belajar 

siswa selama melaksanakan penelitian. Hal tersebut diperlukan 

untuk melihat kebenaran yang diungkapkan responden dalam 

angketnya. 
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5. Tahap enam, dari hasil penelitian yang diperoleh tersebut peneliti 

membuat laporan dalam bentuk skripsi. 

 

B. Identifikasi Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

  Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi obyek 

penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto apabila dalam suatu penelitiannya 

ada dua variabel yaitu variabel yang mempengaruhi di sudut penyebab atau 

variabel bebas atau independent variabel ( x), sedangkan variabel yang 

dipengaruhi disebut variabel terikat oleh variabel dependent (y).3 

  Dengan demikian variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini 

adalah : 

1.  Variabel bebas ( independent variabel) 

  Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan 

kewibawaan guru sebagai variabel bebas yang berisi notasi (symbol X) 

adapun indikator - indikator variabel ini adalah :  

  Kewibawaan didasari oleh kerelaan, kasih sayang dan kesediaan 

mencurahkan kepercayaan, sehingga menimbulkan rasa segan terhadap 

guru.  
                                                            

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002),  hal. 108 
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  Kewibawaan guru terhadap siswa terletak pada sikap pendidik 

itu sendiri diantaranya yaitu : sikap tegas, konsekwensi dan 

menghargai.4 

2. Variabel terikat ( dependent variabel) 

  Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain .5 variabel ini 

sebagai variabel Y yang akan dipengaruhi variabel X yang akan diberi 

notasi ( symbol Y) yakni motivasi belajar siswa. Adapun indikator – 

indikator dalam variabel ini adalah : 

1. Tertarik kepada guru, artinya membenci atau bersikap acuh tak acuh; 

2. tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan; 

3. mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya 

terutama kepada guru;6 

 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

  Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitian tersebut merupakan penelitian populasi.7  Sedangkan menurut 

Hardari Nawawi dalam bukunya Margono, populasi adalah keseluruhan 

                                                            
4 Zahara Idris dan Lisma Jamal , Pengantar Pendidikan (Jakarta : grasindo, 1992) hal : 48  
5 Ibid. Suharsimi Arikunto, Prosedur......... hal. 109 
6 Sardiman. A.M Interaksi dan Motivasi Belajar. (Yogyakarta:PT Grafindo Persada, 2003) hal 

: 83 
7 Suharsimi, Prosedur................, 173 
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objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, 

gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.8 dan menurut ibnu 

hajar, populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai 

karakteristik umum sama.9  

  Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi 

adalah sekumpulan subyek obyek yang akan diteliti, yang secara umum 

mempunyai karakteristik sama. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo yang berjumlah 32 

siswa. 

b.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

  Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan untuk 

menyusun informasi.10 Jenis data dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa 

kelas XI SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo inilah yang merupakan 

penelitian observer adapun jenis data yang dipakai dalam penelitian ini 

ada dua macam yaitu:  

 

                                                            
8 Margono, metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 118   
9 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1996), 133  
10 Ibid., 118 
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a. Data kualitatif 

  Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan 

kualitas obyek yang diteliti.11 data kualitatif dalam penelitian ini 

antara lain:  

1) Sejarah singkat berdirinya SMK Jawahirul Ulum Jabon 

Sidoarjo. 

2) Letak georafis dan gambaran umum SMK Jawahirul Ulum 

Jabon Sidoarjo  

3) Visi, Misi dan tujuan SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 

4) Struktur organisasi SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 

5) Keadaan siswa, guru dan karyawan SMK Jawahirul Ulum 

Jabon Sidoarjo 

6) Data yang diperoleh dari dokumentasi siswa SMK Jawahirul 

Ulum Jabon Sidoarjo  

7) Data yang diperoleh dari hasil observasi proses pembelajaran 

dikelas XI SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 

8) Data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara) dengan 

siswa dan guru mata pelajaran PAI di SMK Jawahirul Ulum 

Jabon Sidoarjo. 

                                                            
11 Ine I. Amirman Yousada , dkk., Penelitian dan statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), 13 
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  Data – data diatas penulis peroleh dengan cara melihat 

dokumen yang ada .  

b. Data kuantitatif 

  Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan 

angka-angka atau bilangan, baik diperoleh dari hasil pengukuran, 

maupun diperoleh dengan jalan mengubah data kualitatif menjadi 

data kuantitatif.12  Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari nilai keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

PAI kelas XI tahun ajaran 2012-2013 di SMK Jawahirul Ulum 

Jabon Sidoarjo yang menjadi obyek penelitian untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami materi PAI yang telah 

diajarkan oleh guru di kelas yang kemudian dihitung dengan rumus 

prosentase dan rumus t-test. 

2. Sumber data 

a. Person (manusia), sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan atau tertulis13, yang terdiri berupa  Interview 

(wawancara) dan angket (quesioner). 

b. Place (tempat), yakni berupa tempat, aktivitas siswa, proses belajar 

mengajar di SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo, dan lain 

sebagainya yang mana data diperoleh dari observasi (pengamatan). 

                                                            
12 Ibid., 129 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakatta: Rineka 

Cipta, 2010), 85-86 
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c. Paper (Dokumen), yang berupa dokumen-dokumen penting yang 

sesuai dengan penelitian. 

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

  Tekhnik pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan 

dengan menggunakan beberapa metode didalamnya hal ini dikarenakan baik 

buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh tekhnik pengumpulan datanya, 

sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut: 

  Baik buruknya sebuah penelitian sebagian tergantung pada tekhnik 

pengumpulan datanya, pengumpulan data dalam penelitian ilmiah bertujuan 

memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan variabel, untuk memperoleh 

data yang dimaksud ini pekerjaan penelitian menggunakan tekhnik-tekhnik, 

prosedur-prosedur, alat-alat kegiata yang diandalkan. 

  Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang akurat sehingga 

mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.  

  Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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a. Metode Observasi 

  Metode observasi menurut Husain Usman Purnomo Setiady Akhbar 

adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti.14 

  Dengan metode observasi, penulis gunakan untuk memperoleh data 

tentang motivasi belajar siswa. 

b. Metode Interview 

  Metode interview adalah pengumpulan data dengan jalan Tanya 

jawab atau dialog yang dilakukan pewawancara dalam mendapatkan 

informasi atau keterangan secara langsung.15 Metode ini penulis gunakan 

dalam memperoleh data tentang kewibawaan guru. 

c.  Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan 

mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data 

historis.16 Dalam penelitian ini metode dokumentasi akan digunakan untuk 

mendapatkan data yang berkenaan dengan profil sekolah, jumlah siswa, 

jumlah guru, struktur organisasi sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, dan 

lain-lain yang berhubungan dengan obyek penelitian. 

                                                            
14 Husain Usman Purnomo Setiady Akhbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), h.54 
15 Cholid Narboku dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: bumi Aksara, 1997), h.83 
16  Burhan Bugin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga Universty Press , 2001), 

h.152 
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d. Metode Angket 

  Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh data atau informasi dari responden. Dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.17 

  Dalam penelitian ini instrumen yang dipakai berupa angket yang 

diberikan kepada siswa, setelah mengikuti pembelajaran PAI yang bertujuan 

untuk mengetahui respon atau komentar siswa terhadap kewibawaan guru 

PAI yang mana didalam angket terdapat pertanyaan yang harus dijawab oleh 

responden tersebut. Sesuai pendapat dan keyakinanya masing-masing. 

Sedangkan didalam penelitian angket ini peneliti menggunakan pedoman 

skala likert, setiap responden mempunyai jawaban untuk menjawab setiap 

pertanyaan angket yaitu:18 

1. Ya 

2. Kadang-Kadang  

3. Tidak Pernah 

Angket (kuesioner ) dapat dibedakan dari beberapa jenis : 

a. Dipandang dari cara menjawabnya : 

1) Kuesioner terbuka , yang tidak di` sediakan jawabannya sehingga 

responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri 

                                                            
17 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah.....h.140 
18 Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), h. 209 
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2) Kuesioner tertutup , yang sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih . 

b. Dipandang dari jawaban yang diberikan : 

1) kuesioner langsung , yaitu responden menjawab tentang dirinya . 

2) Kuesioner tidak langsung, yaitu responden menjawab tentang orang 

lain. 

Dalam penggunaan metode angket ini penulis menggunakan angket 

tertutup yaitu memberikan soal tertulis dengan jawaban yang sudah 

tersedia sehingga responden tinggal memilih jawaban yang disediakan.19 

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

angket langsung. 

 

E. Tekhnik Analisis Data 

  Analisis ini bertujuan untuk menganaliss data kuantitatif, data kuantitatif 

diperoleh dari hasil angket. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

product moment,20 di mana product moment di gunakan untuk mengetahui 

adanya pengaruh atau tidak kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa 

kelas XI. 

                                                            
21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya), h.219 
 



64 

  Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh konklusi diperlukan 

teknik analisis data sebagai berikut:  

1. Untuk menjawab permasalahan pertama digunakan analisa deskripstif 

kualitatif yang datanya diperoleh dari angket yang di sebarkan kepada 

siswa. 21Setelah data angket didapatkan dari siswa maka selanjutnya adalah 

memprosentasikan dengan rumus: 

P =    F     x 100% =.......................................................(i) 
             N 
 

 Keterangan: 22 

 P = prosentase 

 F = frekuensi yang sedang di cari prosentasenya 

 N = jumlah responden 

  Kemudian dari analisa prosentase tersebut penulis menyimpulkan 

dengan mencari rata – rata  hasil prosentase dengan menggunakan rumus:  

M =    ∑x  
               N............................................................................(ii) 
 

 Keterangan :  

 M = Mean atau rata-rata 

 ∑x= jumlah  skor sekor-sekor yang ada 

 N = number of casses ( banyak sekor yang ada) 

                                                            
21  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan ( Bandung : Rosda Karya, 2012), h. 53 
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  Setelah mencari hasil berupa prosentase nilainya dapat ditafsirkan 

dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:23 

 Baik (76-100%) 

 Cukup (56-75%) 

 Kurang (40-55%) 

 Tidak baik (40%)  

2. Untuk menjawab permasalahan kedua dari rumusan masalah diatas, yaitu 

tentang keaktifan belajar siswa penulis menggunakan data pengamatan 

aktivitas belajara siswa selama pembelajaran berlangsung akan di analisis 

dengan menggunakan (%) dan setiap indikator akan dihitung dengan rumus 

(i) atau sebagai berikut :24  

P =   f   X 100% = 
            N 
 Keterangan: 

 P = Prosentase 

 F = Frekuensi  

 N = Jumlah Responden 

  Kemudian dari analisa prosentase tersebut penulis menyimpulkan 

dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan menggunakan rumus 

(ii) sebagai berikut : 

M = ∑y 
            N..................................................................................(ii) 

                                                            
23  Ibid, Zainal Arifin, penelitian pendidikan.....................h. 53 
24  Lungan Richard,  Statistika , ( Y ogyakarta : Graha Ilmu , 2006) h. 13 
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 Keterangan :  

 M = Mean atau rata-rata 

 ∑x = jumlah  skor sekor-sekor yang ada 

 N = number of casses ( banyak sekor yang ada) 

  Setelah mencari hasil berupa prosentase nilainya dapat ditafsirkan 

dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 

 Baik (76-100%) 

 Cukup (56-75) 

 Kurang (40-55%) 

 Tidak baik (40%) 

3.  Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu tentang ada tidaknya pengaruh 

kewibawaan gur terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

kelas XI SMK Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo penulis menggunakan 

rumusan product moment sebagai berikut :25 

 rxy = ( )( )
( ) ( ) ( ) ( ){ }2222 ΣΥ−ΝΣΥΣΧ−ΝΣΧ

ΣΥΣΧ−ΝΣΧΥ

x
..........................................(iii) 

 Keterangan : 

 rxy   : Angka indeks korelasi “r’ product moment 

 N   : Number Of Casses (jumlah frekuensi / banyak individu) 

 Σ xY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

 ΣX   : Jumlah seluruh skor X 
                                                            

25 Anas  Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006),193 
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  Dengan rumus diatas, maka diperoleh rxy, nilai "r" ini kemudian 

akan dikonsultasikan ke tabel nilai “r” Product Moment dengan terlebih 

dahulu mencari derajat (df) dengan rumus ;26 

df = n-n.r. 

  Jika harga r hitung lebil kecil dari “r” Product Moment, maka 

korelasi tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya27. Dalam 

memberikan interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks korelasi 

“r” product Moment (xy) pada umumnya digunakan sebagai berikut 28 

Besarnya “r” Product 
Moment Interpretasi 

0,00-0,20 
0,20-0,40 
0,40-0,70 
0,70-0,90 
0,90-1,00 

Sangat Lemah Atau Rendah 
Lemah Atau Rendah 
Cukup 
Kuat Atau Tinggi 
Sangat Kuat Atau Tinggi29 

 

  Selanjutnya hasil perhitungan korelasi di atas, akan diuji 

signifikansinya dengan rumus t sebagai berikut:   

      t= r =  
       1-r2 
 

e. Analisis kualitatif 

  Yaitu dimaksudkan sebagai proses pengolahan data sekaligus 

menganalisis dengan cara digambarkan melalui kata-kata atau kalimat 

                                                            
26 Soemanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Bandung : Aksara, 1987), h.74 
27 Suharsimi Arikunto,  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 1994), 

h.23 
28 Suharsimi, Prosedur,ibid, h, 249 
29 Anas  Sudjono, Pengantar Statistik, ibid, h,193 
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secara logika terhadap masalah yang dikaji oleh peneliti. Dalam hal ini, 

penulis menganalisis tentang bagaimana pengaruh kewibawaan guru 

terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI kelas XI SMK 

Jawahirul Ulum Jabon Sidoarjo. 

 

 


